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Abstrak 

 
Citra tubuh yang negatif dapat memicu munculnya gangguan psikologis pada remaja. 
Remaja yang memiliki gangguan citra tubuh banyak terjadi pada remaja putri. Dalam hal 
ini remaja putri membutuhkan dukungan kelompok teman sebaya sebagai support terbaik 
dari segi emosi maupun sosial yang diberikan hingga menjadi individu dengan kepribadian 
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer group education 

terhadap citra tubuh (body image) pada remaja santri putri di Pondok Pesantren Nurul 
Jadid. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental dengan quasy eksperimen. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 131 
remaja santri putri dengan menggunakan teknik  non probability purpose sampling. Analisa 
data menggunakan uji Wilcoxon diperoleh hasil persepsi citra tubuh sebelum dan sesudah 
dilakukan peer group education sebesar 0.000<0.05, artinya ho ditolak dan ha diterima. 

Saran untuk penelitian ini Mengembangkan dan memperluas jangkauan santri-santri untuk 

menjadi pelaku peer educator di seluruh pondok pesantren. Peer Educator sangat efektif 
digunakan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan karena dukungan dari teman sebaya 
lebih bisa dipahami oleh sebayanya 
 

   Kata kunci: Kelompok Teman Sebaya, Citra Tubuh, Remaja Santri Putri 

 

 
Abstract 
 
Negative body image can provoke the appearance of psychological disorders in adolescents. 

Adolescents who have body image disorders occur a lot in girls adolescent. In this case, girls 
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adolscent need peer group educationas the best support in terms of emotions and socially 

given to become individuals with better personalities This study aims to determine the effect of 

peer group education on the body image perception at the Nurul Jadid Islamic Boarding 

Institute. The research design used in this study was a experimental study with a oquasy 

experiment design. The number of samples in this study were 131 girls adolescent using non 

probability purpose sampling technique. Analysis of the data using the Wilcoxon test obtained 

the results of the body image perception and peer group education of 0.000 <0.05, meaning 

that ho is rejected and ha is accepted. Suggestions for this research Develop and expand the 

reach of students to become peer educators in all Islamic boarding schools.  Peer Educators are 

very effectively used in health counseling activities because peer support is more 

understandable to their peer. 

Keywords: Peer Group Education, Body Image, Girl Addolescent 

 
 

 
 

1 Pendahuluan 

Para remaja kerap merasa tidak puas 

terhadap keadaan fisik yang dimilikinya hanya 
karena penilaian negatif dari seseorang atas 
tubuhnya. Ketidakpuasan seseorang terhadap 
citra tubuhnya dapat memicu munculnya 
gangguan pada psikologis remaja.  Remaja putri 
di Indonesia masih ada yang memiliki pandangan 
bahwa tubuh yang kurus dianggap cantik.  The 

Ultimate List of Body Image Statistics in 2021, 
citra tubuh terdaftar dalam 4 kekhawatiran 
teratas untuk wanita muda. Muncul anggapan 
bahwa dengan memiliki tubuh yang ideal, 
individu dapat lebih unggul dengan menjadi 
pusat perhatian diantara teman-teman 

sebayanya sehingga individu tersebut merasa 
lebih percaya diri.   

Menurut hasil penelitian Husni dan Indrijati 

(2014) dalam Pengaruh Komparasi Sosial pada 
Model dalam Iklan Kecantikan di Televisi terhadap 
Body Image Remaja Putri yang Obesitas, sekitar 

50-80% remaja perempuan memiliki perasaan 
negatif mengenai bentuk dan ukuran tubuh yang 

dimiliki, hal ini dikarenakan memiliki tubuh ideal, 
ramping, dan menarik adalah impian bagi setiap 

remaja, khususnya remaja perempuan. 
Kekhawatiran akan bentuk tubuh tampak lebih 
sering terjadi pada populasi perempuan.  

Coopersmith menyatakan harga diri sebagai 

evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai diri 
sendiri, dimana evaluasi diri tersebut merupakan 
hasil interaksi antara individu dengan 
lingkungannya serta perlakuan individu lain 
terhadap dirinya..  Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat harga diri diantaranya 

dukungan sosial teman sebaya dan aktualisasi 
diri.   

Dukungan teman sebaya merupakan support 
baik dari segi emosi maupun sosial yang 
diberikan oleh seseorang dengan kriteria yang 
sama hingga menjadi individu dengan 
kepribadian lebih baik juga diinginkan. Kelompok 
teman sebaya yang positif memberikan 
kesempatan kepada remaja untuk membantu 

orang lain dan mendorong remaja untuk 
mengembangkan jaringan untuk saling 
memberikan dorongan positif. Interaksi di antara 
teman sebaya dapat digunakan untuk 
membentuk makna dan persepsi serta solusi 
baru.  

Pada hasil penelitian Fatimah dkk 
menunjukkan hasil bahwa secara rata-rata, 
pengetahuan peserta peer educator sebelum dan 
setelah pelatihan meningkat. Pengetahuan siswa 
setelah Peer Educator lebih tinggi daripada 

pengetahuan siswa sebelum Peer Educator, 
dengan demikian pemberian perlakuan Peer 
Educator dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian Rika dkk 
optimalisasi peran peer group dalam pencegahan 
kekerasan pada anak menunjukkan bahwa 
pemberian fasilitasi peer group dapat 
meningkatkan pengetahuan pencegahan 
kekerasan pada anak rata-rata 17,23 (sebelum 
fasilitasi peer education) berubah naik menjadi 

17,80 (setelah fasilitasi peer education).  

 Dalam hal ini komunikasi peer to peer bisa 
digunakan sebagai metode untuk meningkatkan 
pengetahuan dan sikap seseorang. Informasi 

yang sensitif dan kurang nyaman jika 
disampaikan oleh orang dewasa, dapat 
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tersampaikan oleh teman sebaya dengan 

menggunakan bahasa sesuai usianya. Dengan 
demikian, informasi lebih lengkap, mudah 

dipahami dan pada akhirnya tujuan dapat 
dicapai.  

Penelitian mengenai citra tubuh telah banyak 
dilakukan pada subjek remaja di Jawa Timur 
dengan lokasi penelitian di sekolah umum yaitu 

SMP dan SMA. Di sisi lain, penelitian mengenai 
citra tubuh dan faktor-faktor yang 
memengaruhinya pada populasi remaja yang 
menempuh pendidikan di pondok pesantren 
jarang dijumpai. Keterbatasan akses alat 
komunikasi dan paparan media massa pada 
penghuni pondok pesantren yang tergolong pada 

kelompok usia remaja (santri putri) dapat 
mempengaruhi pandangan mereka terhadap 

bentuk tubuh yang ideal, terutama karena 
penampilan merupakan hal penting pada usia ini. 
Studi yang dilakukan oleh peneliti pada santriwati 
berusia 16-18 tahun di Wilayah Putri (wilayah Az-

Zainiyah) Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Probolinggo menemukan proporsi hasil 
ketidakpuasan citra tubuh sebanyak 18 santri 
putri dari 25 santri putri yang mengisi kuesioner 
body image. Dari hasil study ini peneliti 
memutuskan untuk meneliti terkait body image 
pada remaja santri di pondok pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh peer group education terhadap 
persepsi body image remaja santri putri dan 
mengetahui pengaruh peer group education 

terhadap persepsi body image di Pondok 
Pesantren Nurul Jadid. 

2 Metode 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah remaja santri putri kelas X (sepuluh) 

sekolah menengah sederajat yaitu santri putri di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Non Probability Sampling dengan menggunakan 

metode Purposive Sampling disebut juga 

Judgement Sampling yaitu suatu teknik 

penetapan sampel dengan cara memilih sampel 

di antara populasi sesuai dengan yang 

dikehendaki peneliti (tujuan/masalah penelitian), 

sehingga sampel tersebut dapat mewakili 

karakteristik populasi yang telah dikenal  

sebelumya. 

Instrumen penelitian yang dapat dipergunakan 

pada ilmu keperawatan dapat diklasifikasikan 

menjadi lima bagian, yang meliputi pengukuran 

biofisiologis, observasi, wawancara, kuesioner 

dan skala.  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner body image. Kuesioner body 

image diadaptasi dari penelitian Yunani, yang 

berjudul “Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire Appearance Scales: Psychometric 

Properties of the Greek Version”.  Kuesioner ini 

disusun berdasarkan lima domain Aspek-aspek 

Body Image menurut Cash yaitu Evaluasi 

penampilan (Appearance evaluation) (1,5,15), 

Orientasi penampilan (Appearance orientation) 

(3,4,6,10), Kepuasan terhadap bagian tubuh 

(Body areas satisfaction) (7,8,9,11,12,13,14), 

Kecemasan untuk menjadi gemuk (Overweight 

preoccupation) (16), Pengkategorian tubuh (Self 

classified weight) (17,18,19).  

  Untuk tujuan penelitian saat ini, dua 

subskala faktor utama MBSRQ digunakan dalam 

analisis faktor: Pemisahan antara dua subskala 

faktor utama dan tiga subskala tambahan 

diusulkan oleh Cash (2000) dalam manual skala 

yang menggambarkan tiga lainnya. Subskala 

sebagai "special multi-item subscales" dan bukan 

bagian dari struktur faktor asli. Selanjutnya,  

prosedur yang sama juga dilakukan oleh Untas, 

dkk. (2009) dengan MBSRQ versi Prancis, yang 

melaporkan bahwa tiga subskala terakhir "tidak 

pernah diusulkan atau dimaksudkan sebagai 

dimensi khusus dibandingkan skala Kuesioner 

Hubungan Tubuh-Diri yang asli". Oleh karena itu, 

hanya struktur faktor dari dua subskala 

(Orientasi Penampilan dan Evaluasi Penampilan) 

milik Kuesioner Hubungan Diri Tubuh asli yang 

diteliti. Pemuatan item yang signifikan secara 

statistik (> 0,40) pada faktor yang sesuai. Nomor 

item mencerminkan nomor asli MBSRQ–AS . 

Struktur Faktor asli dari Orientasi Penampilan (12 

Item) dan Evaluasi Penampilan (7 Item). 

3 Hasil dan Diskusi 

Pada penelitian didapatkan hasil dari 131 

responden, 65 kelompok intervensi dan 66 

kelompok kontrol pada remaja putri di Pondok 

Pesantren Nurul Jadid. 

Identifikasi Persepsi Body Image Sebelum 

dan Sesudah dilakukan Peer Group 

Education pada Kelompok Intervensi 

      Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada 08 Juli 2022 – 28 Juli 2022 di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid didapatkan angka 

peningkatan persepsi yang signifikan secara 

bertahap, nilai pre-test yang pertama didapatkan 

responden yang memiliki persepsi kurang 

sebanyak 43 (66,2%) responden, persepsi cukup 

sebanyak 9 (3,8%) responden dan persepsi baik 

13 (20%) responden. Setelah dilakukan 

intervensi pertama dan kedua terdapat 

peningkatan yang signifikan.  
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      Remaja putri dalam masa 

perkembangannya rentan mengalami berbagai 

masalah kesehatan mental, salah satunya citra 

tubuh negatif. Hal ini berkaitan dengan 

perubahan kondisi fisik yang dialami oleh remaja 

putri. Remaja putri cenderung memiliki citra 

tubuh negatif  dan menjadi alasan bagi mereka 

tidak puas dengan dirinya. 

      Pada saat remaja presepsi terhadap citra 

tubuh terjadi lebih kuat, khususnya pada remaja 

putri, masa dimana seseorang sedang melalui 

masa perubahan fisik serta terjadinya 

perkembangan psikologis, yang dapat membuat 

remaja memperhatikan bentuk tubuhnya serta 

menyibukkan diri demi kepuasan akan 

penampilannya. Akibat perubahan fisik salah satu 

alasan remaja akan melakukan penilaian serta 

lebih memperhatikan penampilannya. 

Ketidakpuasan akibat bentuk tubuh lebih, banyak 

terjadi pada remaja putri, karena ukuran tubuh 

tidak sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 

Masalah citra tubuh pada remaja putri 

bertentangan dengan salah satu tugas 

perkembangan yang harus dilakukan pada masa 

remaja, yaitu menerima kondisi fisiknya.  

      Masa remaja dicirikan oleh perhatian yang 

berlebih terhadap tubuh maupun penampilan 

fisik, terutama pada remaja perempuan. Masa 

remaja merupakan masa yang rentan terjadinya 

penurunan tingkat harga diri. Mereka 

mengevaluasi harga diri berdasarkan bentuk 

tubuh dan penampilan fisik mereka. Penerimaan 

cita tubuh pada remaja berkaitan dengan 

pengalaman remaja dalam interaksi sehari – hari 

dengan teman sebaya, penerimaan dan perhatian 

teman sebaya. Adanya evaluasi negatif dari 

teman sebaya berkaitan dengan citra tubuh akan 

menyebabkan remaja memiliki pemikiran yang 

negatif terhadap citra tubuh sehingga akan 

menyebabkan penurunan Body satisfaction.  

      Pada masa remaja awal, hubungan sosial 

menjadi semakin dominan. Remaja akan 

melakukan segala kegiatan yang dapat 

mendongkrak eksistensinya dalam penyesuaian 

diri untuk bisa masuk ke dalam lingkungan 

sosial. Selama proses penyesuaian diri, sangat 

mungkin remaja mengalami konflik yang dapat 

menghambat perkembangan sosialnya. Konflik 

seperti stres dapat dialami remaja saat transisi 

dari Sekolah Dasar memasuki Sekolah Menengah 

Pertama karena berbagai perubahan-perubahan 

yang dialami, salah satunya yaitu pubertas .  

      Aspek psikologis dari pubertas, yaitu 

perhatian remaja terhadap tubuhnya. Salah satu 

faktor yang memengaruhi penyesuaian diri yang 

menjelaskan cara remaja memandang diri 

sendiri, adalah citra tubuh. Citra tubuh bisa 

memengaruhi hubungan individu yang bersifat 

publik maupun paling intim dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketidakpuasan terhadap citra tubuh 

dapat menyebabkan remaja merasa kurang 

percaya diri, bahkan kurang bahagia. 

Citra tubuh berpengaruh pada remaja 

khususnya remaja putri. Remaja putri cenderung 

memiliki citra tubuh negatif dan menjadi alasan 

harga dirinya rendah. Harga diri pada remaja 

berkaitan dengan body image adalah hasil dari 

evaluasi diri sendiri yang berkaitan dengan tubuh 

(bentuk, ukuran dan fungsi/kegunaan, 

kesehatan).  

Analisa Persepsi Body Image Sebelum dan 

Sesudah dilakukan Peer Group Education 

pada Kelompok Intervensi 

Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon 

didapa   tkan nilai Asymp. Sig  sebesar 0.000 dan 

nilai signifikan sebesar 0.05. hasil ini didapatkan 

nilai Asymp. Sig 0.00< 0.05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat 

perbedaan persepsi body image sebelum dan 

sesudah di lakukan peer group education pada 

remaja santri putri di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid, sehingga dapat disimpulkan bahwa peer 

group education dapat meningkatkan persepsi 

body image pada remaja santri putri. 

Hal ini dikarenakan remaja mengalami 

perubahan fisik yang cepat serta pada masa ini 

perkembangan fisik mencapai puncaknya, 

ketidakseimbangan emosional dalam beberapa 

hal terjadi dalam fase ini. Memasuki masa 

remaja, sebagian besar individu juga menjadi 

lebih introspektif. Introspektif yang dimaksud 

adalah remaja berfokus pada diri dan ingin selalu 

tampil lebih baik. Remaja cenderung 

memperhatikan penampilan sehingga lebih 

mengarahkan remaja untuk memahami diri. 

Pemahaman diri pada masa remaja merupakan 

sebuah konstruksi sosial-kognitif yang memiliki 

sifat kompleks dan melibatkan berbagai aspek 

diri.  Berbeda halnya dengan anak-anak, remaja 

lebih melakukan pertimbangan terhadap berbagai 

konteks atau situasi ketika mendeskripsikan 

dirinya. Hal ini dikarenakan remaja berada pada 

tahap perkembangan “identity versus identity 

confusion” atau pencarian jati diri.  

Memasuki jenjang pendidikan SMA, 

penampilan fisik menjadi aspek yang sangat 

penting bagi remaja di SMA. Remaja sangat 

memikirkan mengenai penampilan mereka 

dikarenakan remaja berusaha untuk bisa 

menyesuaikan diri dengan norma kelompok agar 
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remaja tersebut dapat diterima di kelompok yang 

diinginkan. Remaja juga berusaha untuk 

menampilkan keunikan dari dirinya agar berbeda 

dari kelompoknya, sehingga mereka seringkali 

menghabiskan waktunya untuk berdandan atau 

update tentang tren mode atau gaya yang 

menarik untuk meningkatkan penampilan fisik 

remaja. Jika penampilan fisik remaja dirasa 

sudah menarik, maka remaja akan cenderung 

menilai positif pada keseluruhan aspek dalam diri 

remaja tersebut.  

Remaja putri tidak hanya memberi penilaian 

terhadap tubuhnya namun juga perlu 

memberikan penilaian akan dirinya. Ketika 

seseorang dapat menganggap tubuhnya baik dan 

sempurna maka dapat disebut memiliki citra 

tubuh yang positif, sebaliknya ketika seseorang 

menganggap tubuhnya buruk dan tidak 

sempurna maka dapat dikatakan memiliki citra 

tubuh yang negatif. Citra tubuh bukan hanya 

sekedar penilaian terhadap fisik yang nampak 

tetapi juga penampilan yang ditunjukkan. Upaya 

untuk selalu memperbaiki penampilan 

menunjukkan bahwa penampilan merupakan hal 

paling penting dalam penilaian diri. 

Remaja yang tidak dapat menyesuaikan 

dengan stereotip akan besar kemungkinan untuk 

membutuhkan dukungan sosial dari orang 

dewasa dan sebayanya untuk dapat 

meningkatkan nilai diri mereka mengenai 

keadaan fisik dirinya. Cash and Smolak (2011) 

berpendapat pengaruh teman sebaya merupakan 

faktor penting dalam terbentuknya citra tubuh, 

terutama selama masa remaja berlangsung.  

Remaja menyesuaikan diri dengan orang di 

luar lingkungan keluarga, seperti meningkatnya 

pengaruh kelompok teman sebaya (peer group) . 

Kelompok teman sebaya (peer group) dapat 

mempengaruhi konsep diri remaja tersebut. 

Dalam hal ini, peer group education merupakan 

metode pendidikan yang bermanfaat karena 

dapat merubah perilaku menjadi baik melalui 

teknik alih pengetahuan yang dilakukan antara 

kelompok sebaya, dikarenakan mereka 

mempunyai hubungan yang lebih akrab, 

penggunaan bahasa yang sama serta dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan 

cara penyampaian yang santai, lebih nyaman 

saat berdiskusi tentang permasalahan yang 

dihadapi termasuk masalah yang sensitif. Peer 

group education dapat menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan, sikap dan 

tingkah laku kesehatan dan pendidikan 

kesehatan, memotivasi seseorang untuk 

menerima informasi kesehatan serta berbuat 

sesuai dengan informasi tersebut agar mereka 

menjadi lebih tahu dan bersikap lebih positif dan 

diharapkan terbinanya kelompok-kelompok 

motivator bagi teman-temannya dalam hal 

meningkatkan persepsi citra tubuh. 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta diuraikan pada pembahasan, 

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

yaitu karakteristik responden menurut jenis 

kelamin, semua responden berjenis kelamin 

peempuan, sebelum dilakukan intervensi pada 

kelompok intervensi diketahui jumlah rata-rata 

persepsi citra tubuh pada santri putri berpersepsi 

kurang, setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

dengan metode Peer group education tentang 

persepsi body image pengetahuan responden 

mengalami peningkatan karena dipengaruhi oleh 

penyampaian pendidikan kesehatan dengan 

metode pendidikan sebaya oleh peer educator. 

Dampak dari metode peer group education ini 

berpengaruh besar dalam merubah persepsi body 

image remaja santri putri di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid ini.  Sebagai seorang tenaga 

kesehatan hal ini sangat membantu dalam 

mengedukasi santri untuk memperbaiki self 

esteem dari dalam dirinya melalui persepsi body 

image tersebut. Namun hal ini perlu penelitian 

berlanjut agar bisa di kembangkan, tidak hanya 

pada satu subjek yakni santri putri namun bisa di 

kembangkan kepada subjek lain, misalnya santri 

putra. 
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